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Pengaruh Pemberian Ekstrak Air Daun Angsana Terhadap 








Angsana (Pterocarpus indicus) berkhasiat sebagai antibakteri pada ekstrak 
etanol dan antidiabetes pada ekstrak air, pada penelitian terdahulu. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 
angsana terhadap makroskopis dan histopatologi organ hati dan otot mencit. 
Hewan coba yang digunakan pada percobaan kali ini adalah mencit jantan 
dan betina dengan masing-masing 48 ekor yang sudah diadaptasi selama 1 
minggu. Lalu dibagi menjadi kelompok perlakuan dan kelompok satelit 
yang masing-masing terdiri dari 48 mencit jantan dan betina. Selanjutnya 
dibagi lagi menjadi kelompok kontrol negatif, dosis 1250 mg/kgBB, 2500 
mg/kgBB, dan 5000 mg/kgBB, yang pada akhirnya terdiri dari 6 ekor 
mencit per kelompok. Setelah pemberian dosis selama 28 hari, pada hari ke-
29, mencit pada kelompok perlakuan diterminasi dan dikoleksi organ hati 
dan ototnya. Lalu setelah 14 hari tanpa diberi dosis, mencit dari kelompok 
satelit diterminasi dan dikoleksi organ hati dan ototnya. Setelah itu 
dipreparasi organnya, diberi pewarna Hematoksilin-Eosin, dan dilihat sel-
sel yang mengalami degenerasi dengan menggunakan uji One Way ANAVA 
dan dilanjutkan dengan uji LSD 5%. Berdasarkan uji tersebut dapat dilihat 
bahwa ada perbedaan siknifikan antara sel hepar dan otot kelompok kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan. Namun, dari data tersebut tidak ada 
perbedaan siknifikan antara berat organ hati dan otot pada kelompok kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa daun angsana mempengaruhi organ hati dan otot secara mikroskopis. 
 
 




The Effect Administration of Water Extract of Angsana Leaves On 
Macroscopic And Histopathology of Liver Organ and Muscle of 







In the earlier study, angsana (Pterocarpus indicus) are useful as an 
antibacterial in ethanol extract and antidiabetic in water extract. The 
purpose of this study was to determine the effect of angsana leaf extract to 
macroscopic and histopathological liver and muscle of mice. In this 
experiment we used 96 male and female mice that have been adapted for 1 
week. Then divided into the doses group and the satellite group, each of 
which consists of 48 male and female mice. Further divided into negative 
control group, a dose of 1250 mg / kg, 2500 mg / kg and 5000 mg / kg, 
which eventually consisted of 6 mice per group. After dosing for 28 days, 
on day 29, mice in the doses group was terminated and collected its liver 
and muscles. Then after 14 days without being given a dose, the mice from 
satellite group terminated and collected its liver and muscles. After that, 
prepared the organ, given dye hematoxylin-eosin, and viewed the cells 
degenerated by using One Way ANOVA test followed by LSD test 5%. 
Based on results, it can be seen that there is a significant difference between 
liver and muscle cells in negative control group to the treatment group. 
However, from these data there is no significant difference between the 
weight of the liver and muscles in the negative control group to the doses 
group. The results of this study showed that the leaves of Angsana affects 
liver and muscle microscopically. 
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